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Abstrak

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat di sekitar kawasan PT Gula
Putih Mataram, Kelurahan Mataram Udik, Kecamatan Bandar Mataram,
Kabupaten Gunung Sugih, Lampung Tengah, adalah keberadaan lahan bekas
pembuangan sampah terbuka yang menimbulkan dampak lingkungan dan
kesehatan. Area tersebut memiliki sejumlah lubang bekas pembuangan dan
praktik pembakaran sampah yang menyebabkan pencemaran udara, degradasi
tanah, serta berpotensi menjadi sumber penyakit bagi warga sekitar. Kondisi ini
menunjukkan perlunya upaya penataan dan rehabilitasi lahan secara terpadu
agar dapat dimanfaatkan kembali secara produktif serta mendukung kualitas
lingkungan permukiman yang lebih sehat. Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) tahap kedua ini bertujuan untuk menata dan merehabilitasi
lahan bekas pembuangan sampah tersebut dengan memanfaatkan teknologi alat
berat secara efektif dan efisien. Melalui pendekatan lintas disiplin, kegiatan ini
melibatkan tiga program studi: (1) Pemeliharaan Alat Berat, yang bertanggung
jawab atas operasional dan pemeliharaan unit alat berat selama proses
pembersihan dan perataan lahan; (2) Teknologi Manufaktur, yang mendukung
aspek teknis seperti desain tata letak lahan pasca-penataan serta modifikasi
peralatan ringan; dan (3) Teknologi Rekayasa Mesin Pertanian, yang
memberikan rekomendasi pemanfaatan lahan hasil reklamasi untuk kegiatan
pertanian produktif atau penghijauan lingkungan. Metode pelaksanaan meliputi
tahapan observasi awal dan pemetaan kondisi eksisting, perencanaan teknis
penataan lahan, pelaksanaan operasional alat berat untuk pembersihan dan
pemadatan, serta pelatihan dan sosialisasi kepada masyarakat terkait
pengelolaan pasca-rehabilitasi. Kegiatan ini menghasilkan perubahan
signifikan berupa terbentuknya lahan yang bersih, aman, dan siap digunakan
untuk fungsi produktif masyarakat. Selain itu, terdapat peningkatan kesadaran
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan dan mengelola sampah
secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini berhasil
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas lingkungan dan
pemberdayaan masyarakat sekitar PT Gula Putih Mataram, serta dapat menjadi
model implementatif bagi wilayah lain yang memiliki permasalahan serupa
dalam pengelolaan lahan eks-pembuangan sampah terbuka.

Kata kunci: Penataan lahan, Pengelolaan sampah, Alat berat, Rehabilitasi
lingkungan, Pengabdian masyarakat

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan salah satu pilar utama dalam pelaksanaan
Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berperan penting dalam menghubungkan dunia akademik
dengan kebutuhan nyata masyarakat. Bagi Politeknik Tunas Garuda, kegiatan PkM tidak hanya
berfungsi sebagai wadah penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga sebagai sarana
untuk memberikan kontribusi konkret terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat serta
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pembangunan wilayah secara berkelanjutan [1, 2]. Program PkM yang dilaksanakan di wilayah
Lampung Tengah dirancang sebagai kegiatan multi-tahun dengan pendekatan bertahap, adaptif,
dan partisipatif, yang disesuaikan dengan dinamika kebutuhan komunitas mitra [3].

Saat ini, kegiatan telah memasuki Tahap Il Semester 2, yang merupakan kelanjutan dari inisiatif
yang telah dilaksanakan pada Tahap | dan Tahap Il Semester 1. Pada tahap sebelumnya, fokus
utama kegiatan PkM adalah pembangunan sistem pengelolaan sampah yang lebih terstruktur
dan berkelanjutan di lingkungan masyarakat sekitar PT Gula Putih Mataram, Kelurahan
Mataram Udik, Kecamatan Bandar Mataram, Kabupaten Gunung Sugih, Provinsi Lampung
Tengah. Tahapan tersebut meliputi kegiatan sosialisasi, pelatihan pengelolaan sampah rumah
tangga, serta penyediaan infrastruktur dasar seperti tempat pemilahan dan sarana transportasi
sampah. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada identifikasi masalah lingkungan yang
signifikan, khususnya terkait dengan pengelolaan sampah yang tidak teratur serta degradasi
lahan yang terjadi. Praktik-praktik yang diamati meliputi pembuangan sampah secara terbuka
di lahan kosong, yang menghasilkan lubang besar sebagai tempat pembuangan akhir informal,
serta pembakaran sampah dalam skala besar [3, 4, 5].

Sehingga, hasil evaluasi lapangan (Gambar 1 Hasil evaluasi lapangan kondisi mitra terdapat
sampah tercampur di TPS dan sampah dibuang di sekitar perumahan.menunjukkan bahwa
keberhasilan pengelolaan sampah belum dapat optimal tanpa adanya penanganan terhadap area
bekas pembuangan sampah terbuka yang telah lama menjadi sumber utama pencemaran
lingkungan di kawasan tersebut. Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan warga
serta pihak perusahaan mitra, ditemukan beberapa permasalahan eksisting yang cukup
kompleks, antara lain: Kerusakan lahan dan morfologi tanah, pencemaran udara berupa emisi
asap akibat pembakaran berdampak pada kesehatan sistem pernapasan. Pencemaran tanah dan
air tanah, yang terjadi akibat perembesan limbah organik dan anorganik. Degradasi lingkungan
dimana area bekas pembuangan sampah menjadi tidak produktif, tidak aman, serta
menimbulkan kesan kumuh dan tidak layak bagi aktivitas permukiman, dan rentan terhadap
penyebaran penyakit [5, 6, 7, 8]. Kondisi tersebut menegaskan perlunya intervensi teknis dan
ekologis yang komprehensif, dengan sasaran utama merehabilitasi lahan rusak menjadi
kawasan yang bersih, aman, dan berdaya guna. Oleh karena itu, Tahap Il Semester 2 dari
kegiatan PkM ini difokuskan pada penataan dan pemulihan lahan bekas pembuangan sampah
terbuka menggunakan alat berat, sebagai upaya untuk mengembalikan fungsi ekologis dan
sosial kawasan tersebut.

Gambar 1 Hasil evaluasi lapangan kondisi mitra terdapat sampah tercampur d| TPS dan
sampah dibuang di sekitar perumahan.

Pelaksanaan kegiatan melibatkan kolaborasi lintas program studi di lingkungan Politeknik
Tunas Garuda sebagai wujud penerapan pendekatan multidisipliner. Program Studi
Pemeliharaan Alat Berat berperan dalam pengoperasian dan perawatan alat berat (seperti
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ekskavator dan buldoser) untuk proses perataan, pemadatan, serta penataan morfologi lahan.
Program Studi Teknologi Manufaktur memberikan dukungan teknis dalam aspek perancangan
dan optimalisasi tata letak area pasca-penataan, termasuk modifikasi alat kerja ringan.
Sementara itu, Program Studi Teknologi Rekayasa Mesin Pertanian berkontribusi dalam
analisis potensi pemanfaatan lahan hasil rehabilitasi, seperti konversi menjadi lahan hijau
produktif, kebun edukatif, atau ruang terbuka hijau bagi masyarakat [9, 10].

Dengan pendekatan tersebut, kegiatan PkM ini diharapkan mampu memberikan solusi
integratif terhadap permasalahan lingkungan mitra, sekaligus menjadi model implementasi
pengelolaan lingkungan berbasis kolaborasi pendidikan vokasi dan masyarakat. Selain
memperbaiki kondisi fisik lahan, kegiatan ini juga mendorong transformasi perilaku
masyarakat menuju sistem pengelolaan sampah yang lebih tertib, berkelanjutan, dan ramah
lingkungan [2, 6, 8].

METODE PELAKSANAAN

Metode dan tahapan yang dilakukan pada kegiatan penataan dan pembersihan lahan sampah
terbuka di sekitar pemukiman warga di Lokasi PT Gula Putih Mataram, Kel. Mataram Udik
Kec. Bandar Mataram Kab. Gunung Sugih - Lampung Tengah ini dilaksanakan pada periode
Juli 2025 sampai dengan Desember 2025. Implementasi tahapan program pengabdian kepada
mitra ini ditampilkan pada (Tabel 1 Tahapan dan Metode Penataan dan Pembersihan Lahan
Sampah Terbuka).

Tabel 1 Tahapan dan Metode Penataan dan Pembersihan Lahan Sampah Terbuka

No Kegiatan Metode

e Survey ke lokasi
1 | Identifikasi Permasalahan Mitra | e Wawancara langsung kepada warga
e Dokumentasi

¢ Perencanaan alur proses sesuai prioritas masalah
yang dihadapi

¢ Perencanaan tugas sesuai dengan kepakaran
prodi masing-masing

¢ Perencanaan teknologi sesuai kemampuan
pendanaan PKM

2 | Perencanaan Kegiatan

e Sosialisasi kepada pihak mitra

e Sosialisasi metode penataan dan pembersihan
lahan sampah terbuka

e Sosialisasi kepada semua warga binaan

¢ Workshop/FGD/Pelatihan/Pembekalan materi
dan pembiayaan

3 | Sosialisasi Program

e Maintenance alat berat Dozer D6D

4 Preventif Maintenance Alat e Maintenance alat berat Excavator PC 200
Berat ¢ Maintenance berkala
e Greassing
¢ Pendampingan pembuatan spareparts pendukung
5 | Dukungan Teknis Spare parts bagi PkM
e Perbaikan spareparts yang rusak
¢ Penghibahan infrastruktur TPS komunal kepada
5 Rehabilitasi Lahan Terbuka bagi | masyarakat
Mitra ¢ Penghibahan lahan terbuka bagi fungsi produktif
lainnya
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Pelaksanaan kegiatan pembersihan dan penataan lahan bekas pembuangan sampah akan
dilakukan melalui serangkaian tahapan yang sistematis, diawali sosialisasi program
pengelolaan sampah domestik pada setiap rumah tangga. Pada (Gambar 2. Skema Pelatihan
Pengelolaan Sampah Domestik kepada semua warga masyarakat di lingkungan kerja PT Gula
Putih Mataram) dibawah ini digambarkan skema program sebagai berikut:

I ALUR PENGELOLAAN SAMPAH DOMESTIK PERUMAHAN SUGAR GROUP COMPANIES ]
g
‘ ~Hv ™ ¢ ' »
) X4 " i
| = [
-~ Berdusarkan
P
Sampah Rumah Tangga Sampah Organik Sampah Anorganik Sampah B3 Sampah Residu
Dapat berupa sisa bahan Kelompok sampah yang Kelompok sampah yang sut Kelompok sampah yang Kelompok sampah yang sudah
makanan, kemasan plastik, dapat membusuk untuk terurai mengandung bahan beracun dan tidak dapat dimanfaatkan bagi
kaca, baterai dan logam berbahaya
Dikumpulian l Dikumpulkan l
Dimasukkan Dikumpulkan -
[ R—— 4 2y
“Sameah organk
berukurankeci : e
foipaatng (sampah dopus)

Mengalami proses
pembusukan oleh
mikroorganisme indigen

Tempat Pembuangan Sementara Tempat Pembuangan Sementara
Sampah 83 yang sudah dipilah Sampah Residu yang sudah dipilah
dimasukkan dapat wadah

untuk dikum puu.m\crvs tuk dikumpulkan ke TPS.
Langsung diantarkan ke Dianghut Diangkut l
tompat Transaksl
\ PELAKSANA e
____________ "
Tempat Pembuangan

Sementara Pt

Sampah anorgani yan 4

ke

dipilah dikum

Tempat Pembuangan Akhir

Sampah organik seperti kayu Tempat Pembuangan Akhir Tempat Pembuangan Akhir
diangkut ke TPA untuk diecilkan Sampah B3 yang sudah Sampah residu yang sudah
volumenva terkumpul di TPS diangkut ke TPA terkumpul di TPS dangkut ke TPA
imusnahkan
Diangkut l e l 1

‘a vial \ i PELAKSANA
\J‘ 1L ) @ _____________
Tadapae Mianagit Piénjud i Sampat TP L83 Perusahaan Sampah Residu Diénsinerasi

Anorganik (Koperasi)
Sampah anorganik yang sudah Gipilah
berdasarkan jenisnya dijual ke phak ke-3

Sampah B3 diangkut ke TPS L83 Sampah residu
Perusahaan dan
pitiak ke-3 yang memilii izin insinerator di TPA

Gambar 2. Skema Pelatihan Pengelolaan Sampah Domestik kepada semua warga masyarakat
di lingkungan kerja PT Gula Putih Mataram

Adapun program penataan dan pembersihan sampah lahan terbuka ini diiringi dengan
penyediaan sarana dan prasarana, di mana setiap Rukun Warga (RW) akan dilengkapi dengan
fasilitas Tempat Pembuangan Sementara (TPS) yang dirancang oleh mahasiswa peserta
pengabdian masyarakat dengan memanfaatkan bahan dasar bak truk bekas yang tersedia
dalam jumlah memadai di perusahaan. Desain tersebut dapat dilihat pada (

Gambar 3. Design Tempat Pembuangan Sampah Komunal di setiap RW (Rukun Warga)
dengan bahan dasar Bak Truk bekas) di bawah ini.
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Gambar 3. Design Tempat Pembuangan Sampah Komunal di setiap RW (Rukun Warga)
dengan bahan dasar Bak Truk bekas

Pelaksanaan kegiatan pembersihan dan penataan lahan bekas pembuangan sampah akan
dilakukan melalui serangkaian tahapan yang sistematis, digambarkan dalam diagram alir
(Gambar 4. Diagram alir penataan dan pembersihan lahan sampah terbuka bagi semua warga
masyarakat di lingkungan kerja PT Gula Putih Mataram) berikut:

R MAr QU Froces Fipechar,

Gambar 4. Diagram alir penataan dan pembersihan lahan sampah terbuka bagi semua warga
masyarakat di lingkungan kerja PT Gula Putih Mataram

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Sosialisasi Kegiatan

Penyuluhan yang dilaksanakan secara komprehensif berhasil meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga yang baik dan
berkelanjutan, sebagaimana terlihat pada (
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Gambar 5 Sosialisasi awal Pengelolaan Sampah Domestik bersama pimpinan perusahaan

dan ketua RW/RT dan semua tokoh masyarakat) Masyarakat Kini lebih sadar akan dampak
negatif dari pengelolaan sampah yang tidak tepat terhadap lingkungan, kesehatan, dan kualitas
hidup. Pelatihan yang disediakan juga mampu membekali masyarakat dengan keterampilan
baru dalam pemilahan sampah, pengelolaan sampah organik dan anorganik, serta teknik
pembuatan kompos dari sampah organik [12, 13, 14]. Dengan demikian, masyarakat kini dapat
menerapkan metode pengelolaan sampah yang lebih efektif dan ramah lingkungan di tingkat
rumah tangga.

Gambar 5 Sosialisasi awal Pengelolaan Sampah Domestik bersama pimpinan perusahaan
dan ketua RW/RT dan semua tokoh masyarakat

2. Sarana dan Prasarana

Pembangunan infrastruktur seperti tempat pembuangan sampah komunal, fasilitas komposter,
serta tong sampah untuk kategori organik dan anorganik, telah berhasil diimplementasikan
sebagaimana ditunjukkan pada (Gambar 6. Pembuatan Tempat Pembuangan Sampah Komunal
dari Bak Truk bekas pada setiap RW dengan pembatas/ruang B3, Residu dan Anorganik).
Infrastruktur tersebut memfasilitasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di tingkat rumah
tangga dan lingkungan, sehingga proses pengelolaan sampah menjadi lebih terorganisir dan
efisien. Melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan pembangunan infrastruktur, masyarakat
telah menginisiasi sistem pengelolaan sampah yang lebih terstruktur dan berkelanjutan [15].
Masyarakat kini mampu menjaga konsistensi dalam pemilahan dan pengolahan sampah,
sehingga mengurangi kepadatan sampah di lingkungan.
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Gambar 6. Pembuatan Tempat Pembuangan Sampah Komunal dari Bak Truk bekas pada
setiap RW dengan pembatas/ruang B3, Residu dan Anorganik

3. Penataan dan Pembersihan Lahan Sampah Terbuka

Penataan dan pembersihan lahan sampah terbuka berfokus pada rehabilitasi lahan bekas
pembuangan sampah di sekitar permukiman warga PT Gula Putih Mataram yang selama ini
menjadi sumber penyakit dan masalah kebersihan. Capaian utama dalam program pengabdian
yang berhasil direalisasikan adalah pembersihan menyeluruh pada 7 (tujuh) bekas lubang
sampah besar yang terpisah-pisah dengan luas area total sekitar 1 (satu) Ha yang sebelumnya
menjadi sumber pencemaran signifikan. Proses pembersihan ini melibatkan pengerukan dan
pemindahan sekitar 100.000 m3/150 ton material sampah dan limbah yang telah menumpuk
selama bertahun-tahun. Alat berat yang digunakan adalah Excavator PC 200 dan Dozer
Caterpilar D6D dibantu 2 unit Dump Truck dari perusahaan. Proses penataan dan pembersihan
lahan sampah terbuka ini dapat dilihat pada (Gambar 7. Modul Praktik Mahasiswa
Pemeliharaan Alat Berat: Dozer D6D dan Excavator PC 200 dan Dump Truck yang digunakan
untuk penataan dan pembersihan lahan sampah terbuka) dibawah ini
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EE X

, W
Gambar 7. Modul Praktik Mahasiswa Pemeliharaan Alat Berat: Dozer D6D dan Excavator PC

200 dan Dump Truck yang digunakan untuk penataan dan pembersihan lahan
sampah terbuka

Setelah pembersihan, lahan-lahan tersebut berhasil diratakan dan ditata ulang sehingga kondisi
tanah menjadi stabil dan aman. Selain itu, berdasarkan perencanaan awal dan diskusi dengan
masyarakat, beberapa area yang telah bersih di RT02 dan RW 08 telah mulai diarahkan untuk
penanaman bibit pohon buah, pembuatan taman mini komunitas, atau persiapan lahan untuk
area budidaya sederhana, menunjukkan transisi dari lahan bermasalah menjadi area berpotensi
produktif. Lebih dari sekadar membersihkan dan meratakan, salah satu capaian krusial adalah
dimulainya proses alih fungsi lahan yang transformatif. Berdasarkan perencanaan partisipatif
dan diskusi mendalam dengan masyarakat setempat, beberapa area yang telah bersih telah
mulai diimplementasikan untuk berbagai tujuan produktif dan rekreatif.

4. Sinergi dan Kontribusi Lintas Program Studi
Keberhasilan kegiatan pembersihan dan penataan lahan ini tidak lepas dari sinergi yang kuat

antara tiga Program Studi unggulan Politeknik Tunas Garuda. Prodi Pemeliharaan Alat Berat
memainkan peran krusial dalam memastikan kelancaran operasional alat berat yang
digunakan (

Gambar 8. Persiapan alat berat Buldozer CAT D6D untuk program PkM oleh program studi
Pemeliharaan Alat Berat Politeknik Tunas Garuda.). Tim dari prodi ini bertanggung jawab
penuh mulai dari pemilihan jenis alat berat yang sesuai, pemeriksaan kondisi dan kelayakan
alat sebelum dan selama pengerjaan, hingga penanganan masalah teknis minor di lapangan,
yang menjamin efisiensi dan keamanan kerja. Kontribusi dimulai dari tahap perencanaan
teknis, yaitu membantu dalam penentuan jenis alat berat yang paling sesuai (misalnya
excavator dan buldozer) berdasarkan volume sampah dan kondisi medan. Selanjutnya, mereka
bertanggung jawab penuh atas pemeriksaan kondisi dan kelayakan operasional alat berat
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sebelum setiap sesi pengerjaan, mencakup pengecekan sistem hidrolik, mesin, ban/track, serta
memastikan ketersediaan suku cadang vital.

Gambar 8. Persiapan alat berat Buldozer CAT D6D untuk program PkM oleh program studi
Pemeliharaan Alat Berat Politeknik Tunas Garuda.

Selama proses pengerukan dan pemindahan sampah, tim ini secara aktif melakukan monitoring
kinerja alat berat dan memberikan dukungan teknis di lapangan, termasuk penanganan cepat
terhadap masalah teknis minor (seperti kebocoran oli atau overheating) yang mungkin timbul.
Kehadiran mereka menjamin efisiensi pengerjaan dan meminimalkan downtime, sekaligus
memastikan aspek keselamatan operasional alat berat.

Prodi Teknologi Manufaktur memberikan dukungan teknis yang esensial dalam aspek rekayasa
dan desain. Mereka berkontribusi dalam analisis sifat material sampah yang ditemukan untuk
mengidentifikasi potensi penanganan atau pemilahan awal jika memungkinkan (Gambar 9.
Modifikasi dan pembuatan sparepart serta alat-alat bantu untuk program PkM oleh program
studi Teknologi Manufaktur Politeknik Tunas Garuda.). Dalam konteks operasional, tim ini
memberikan masukan teknis terkait adaptasi atau modifikasi alat bantu kerja sederhana, seperti
desain attachment tambahan pada alat berat jika ditemukan kebutuhan spesifik untuk jenis
sampah tertentu, atau perbaikan cepat pada komponen non-mesin yang rusak. Lebih lanjut,
dalam fase penataan lahan, mereka juga memberikan masukan desain tata letak awal untuk
pemanfaatan lahan pasca-pembersihan, seperti konsep sederhana untuk taman mini komunitas
(misalnya desain layout jalur pejalan kaki atau penempatan area duduk) atau desain dasar
struktur penopang untuk budidaya vertikal jika diperlukan, yang membantu menciptakan ruang
yang fungsional dan estetis

502



Jurnal VVokasi, Volume 9 Nomor 3, November 2025
p-I1SSN : 2548-9410 (Cetak) | e-ISSN : 2548-4117 (Online)
Jurnal hasil-hasil Penerapan IPTEKS dan Pengabdian Kepada Masyarakat

.41;&’ : <

aa | :
Gambar 9. Modifikasi dan pembuatan sparepart serta alat-alat bantu untuk program PkM oleh
program studi Teknologi Manufaktur Politeknik Tunas Garuda.

Sementara itu, Prodi Teknologi Rekayasa Mesin Pertanian berkontribusi sangat vital dalam
fase transisi lahan dari area tercemar menjadi area produktif (

Gambar 10. Perencanaan lahan pasca-rehabilitasi dan pembuatan metode komposting untuk
program PKkM oleh program studi Teknologi Rekayasa Mesin Pertanian Politeknik Tunas
Garuda.. Tim ini fokus pada penilaian kesesuaian lahan pasca-rehabilitasi untuk tujuan
pertanian. Mereka melakukan rekomendasi jenis tanaman yang paling cocok untuk ditanam di
kondisi tanah yang baru, mempertimbangkan ketahanan terhadap residu (jika ada), kebutuhan
air, dan potensi ekonomi bagi masyarakat (misalnya, sayuran lokal, tanaman obat, atau bibit
pohon buah).

Selain itu, mereka juga memberikan panduan awal mengenai teknik perbaikan tanah, seperti
metode komposting sederhana dari limbah organik (jika dipilah) atau penggunaan pupuk alami
untuk mengembalikan kesuburan [16]. Kontribusi ini memastikan bahwa upaya pembersihan
lahan bukan hanya sekadar meratakan, tetapi juga berorientasi pada keberlanjutan produktivitas
dan pemanfaatan yang optimal bagi komunitas.
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Gambar 10. Perencanaan lahan pasca-rehabilitasi dan pembuatan metode komposting untuk
program PkM oleh program studi Teknologi Rekayasa Mesin Pertanian Politeknik
Tunas Garuda.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Politeknik Tunas Garuda pada Tahap Il
Semester 2 berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu menata dan merehabilitasi lahan bekas
pembuangan sampah terbuka di kawasan PT Gula Putih Mataram, Kelurahan Mataram Udik,
Kecamatan Bandar Mataram, Kabupaten Gunung Sugih, Lampung Tengah, guna menciptakan
lingkungan permukiman yang lebih sehat, aman, dan produktif. Melalui penerapan alat berat
secara terencana, sebanyak tujuh lubang sampah besar dengan total luas sekitar satu hektar telah
direhabilitasi, dan sekitar 100.000 m3 (150 ton) material sampah berhasil dikelola dengan
aman. Penataan lahan tersebut menghasilkan perubahan nyata, dari area kumuh dan tercemar
menjadi lahan yang bersih, stabil, serta siap dimanfaatkan untuk kegiatan produktif seperti
taman komunitas dan area budidaya sederhana. Keberhasilan ini tidak terlepas dari kolaborasi
lintas program studi (Pemeliharaan Alat Berat, Teknologi Manufaktur, dan Teknologi Rekayasa
Mesin Pertanian) yang secara sinergis menangani aspek teknis, desain, serta pemanfaatan
pasca-rehabilitasi. Secara keseluruhan, kegiatan ini telah memberikan dampak langsung
terhadap peningkatan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat, sekaligus memperkuat
kesadaran kolektif tentang pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Capaian ini
menjadi tonggak penting dalam keberlanjutan program PKkM tiga tahun Politeknik Tunas
Garuda dan dapat menjadi model penerapan kolaborasi multidisiplin dalam penanganan
permasalahan lingkungan berbasis masyarakat.
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